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Kota Medan sebagai Kota Metropolitan terbesar ke 3 setelah Surabaya dan Jakarta
memiliki potensi yang luar biasa di bidang wisata, perdagangan dan menjadi salah satu
kota tujuan MICE (Meeting, Insentif, Convention dan Exhibition) di Indonesia. Event-
event baik nasional dan  internasional pernah diadakan disini diantaranya KTT APEC
Tahun 2013, dan Kota Medan sendiri memiliki event tahunnan bertaraf internasional
bertajuk GEMES (Gelar Melayu Serumpun) yang diikuti oleh seluruh daerah di Indonesia
dan negara-negara jiran seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam. Sebagai ibu kota
Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan juga merupakan pintu gerbang Indonesia bagian
barat, layaknya pintu gerbang Kota Medan tak hanya dipakai sebagai entrance (jalan
masuk), namun juga bisa dimaknai sebagai penanda (identitas) suatu kawasan, hingga
menjadi wajah yang tidak hanya bagi Negara Indonesia, namun juga bagi ASIA. 

K o t a  M e d a nK o t a  M e d a n
PINTU GERBANG INDONESIA BAGIAN BARATPINTU GERBANG INDONESIA BAGIAN BARAT

Mengapa demikian, karena Kota Medan adalah tempat dimana berbagai etnis, budaya, hingga kuliner se Kawasan Asia, tumbuh serta berkembang, untuk
etnis lokal yang mendiami Kota Medan memiliki 11 etnis yakni Melayu, Toba, Pakpak, Simalungun, Mandailing, Angkola, Karo, Nias, Jawa, Minang, Aceh
dan etnis pendatang dari luar Indonesia antara lain Tiong Hoa dan India. Mengusung branding destinasi wisata yang bertajuk Colorful Medan menjadikan
Medan sebagai pintu gerbang yang meriah dan berwarna. Colorful Medan juga menggambarkan Medan yang multietnis, pada setiap entitasnya memiliki
ciri khas dan saling memberi warna satu dan lainnya. Lebih jauh lagi, Kota Medan tidak hanya memberikan tujuan wisata yang lengkap namun juga
menawarkan berbagai kemudahan investasi, serta pelayanan publik yang mudah dijangkau, seperti Mal Pelayanan Publik yang telah memiliki lebih dari 70
jenis layanan dalam 1 gedung. Selain itu, Kota Medan juga sangat terbuka dalam Kerjasama antar daerah se-Indonesia maupun luar negeri, tercatat Medan
kini memiliki 4 Sister City dan 1 Friendship City. Dengan segala potensi yang Kota Medan miliki, kami memgundang untuk menyaksikan, merasakan dan
melihat keberagaman serta keharmonisan budaya secara langsung. Let’s FEEL THE ASIA, Mari Rasakan Asia yang Sebenarnya di Medan.



Dengan luas wilayah lebih dari 281,99 Km dan jumlah pendudukDengan luas wilayah lebih dari 281,99 Km dan jumlah penduduk
mencapai lebih dari 2,5 juta jiwa Kota Medan menjadi Kotamencapai lebih dari 2,5 juta jiwa Kota Medan menjadi Kota
Metropolitan terbesar ke 3 setelah Surabaya dan Jakarta memilikiMetropolitan terbesar ke 3 setelah Surabaya dan Jakarta memiliki
potensi yang luar biasa di bidang wisata, perdagangan dan menjadipotensi yang luar biasa di bidang wisata, perdagangan dan menjadi
salah satu kota tujuan Meeting, Insentif, Convention dan Exhibitionsalah satu kota tujuan Meeting, Insentif, Convention dan Exhibition
(MICE) di Indonesia.(MICE) di Indonesia.
SSecara administrasi Kota Medan terbagi menjadi 21 kecamatan, 151ecara administrasi Kota Medan terbagi menjadi 21 kecamatan, 151
kelurahan, dan 2001 lingkungan. Secara geografis, Kota Medankelurahan, dan 2001 lingkungan. Secara geografis, Kota Medan
merupakan dataran rendah yang menjadi tempat pertemuan duamerupakan dataran rendah yang menjadi tempat pertemuan dua
sungai penting, yaitu Sungai Babura dan Sungai Deli. Wilayahnyasungai penting, yaitu Sungai Babura dan Sungai Deli. Wilayahnya
berada pada ketinggian 2,5 – 37,5 m di atas permukaan laut.berada pada ketinggian 2,5 – 37,5 m di atas permukaan laut.
Secara astronomis, Medan terletak antara 03⁰27' – 3⁰47' LintangSecara astronomis, Medan terletak antara 03⁰27' – 3⁰47' Lintang
Utara dan 98⁰35' – 98⁰44' Bujur Timur. Berdasarkan posisiUtara dan 98⁰35' – 98⁰44' Bujur Timur. Berdasarkan posisi
geografisnya, Kota Medan berbatasan dengan Kabupaten Deligeografisnya, Kota Medan berbatasan dengan Kabupaten Deli
Serdang di sebelah Utara, Selatan, Barat dan Timur.Serdang di sebelah Utara, Selatan, Barat dan Timur.

Kota MedanTentangTentang



Medan adalah surga kulinerMedan adalah surga kuliner
Nusantara, Dari Soto Medan, BikaNusantara, Dari Soto Medan, Bika
Ambon, Lontong Medan, Es KrimAmbon, Lontong Medan, Es Krim
Griya, Tiptop, Durian hingga oleh-Griya, Tiptop, Durian hingga oleh-
oleh legend yang siap memanjakanoleh legend yang siap memanjakan
lidah para wisatawan dari seluruhlidah para wisatawan dari seluruh
penjuru Indonesia.penjuru Indonesia.  

Stadion Kebun Bunga merupakan salah satu iconStadion Kebun Bunga merupakan salah satu icon
SPORT TOURISM Kota Medan yang memilikiSPORT TOURISM Kota Medan yang memiliki
kapasitas GOR dengan kapasitas 800-900kapasitas GOR dengan kapasitas 800-900
orang yang memiliki fasilitas Lapangan Tennisorang yang memiliki fasilitas Lapangan Tennis
Indoor dan Outdoor, Panjat Tebing, LapanganIndoor dan Outdoor, Panjat Tebing, Lapangan
Volley, Lapangan Sepakbola, LapanganVolley, Lapangan Sepakbola, Lapangan
Skateboard, Taman, Jogging trackSkateboard, Taman, Jogging track

Wisata heritage terkoneksi mulai dari Pos BlokWisata heritage terkoneksi mulai dari Pos Blok
yang menjadi Titik Nol Kota Medan, Lapanganyang menjadi Titik Nol Kota Medan, Lapangan
Merdeka hingga ke Kota Lama Kesawan danMerdeka hingga ke Kota Lama Kesawan dan
Gedung Warenhuis yang menjadi pusatGedung Warenhuis yang menjadi pusat
perbelanjaan pertama di Kota Medan yang kiniperbelanjaan pertama di Kota Medan yang kini
kembali hidup sebagai saksi bisu kejayaan masakembali hidup sebagai saksi bisu kejayaan masa
kolonial.kolonial.  

Kuliner Sport Tourism Wisata Heritage

DI KOTA MEDANDI KOTA MEDANHal MenarikHal Menarik



ISTANAISTANA
MAIMOONMAIMOON

LAPANGANLAPANGAN
MERDEKAMERDEKA

TJONG AFIETJONG AFIE
MANSIONMANSION

DI KOTA MEDANDI KOTA MEDAN
Destinasi UnggulanDestinasi Unggulan



Istana
Maimoon
Di tengah hiruk-pikuk Kota Medan, berdiri
megah Istana Maimun, simbol kejayaan
Kesultanan Deli yang memadukan arsitektur
Melayu, Islam, Spanyol, India, dan Italia.
Dibangun pada tahun 1888 oleh Sultan Ma'mun
Al Rasyid Perkasa Alamsyah, istana seluas 2.772
m² ini memiliki 30 ruangan yang memancarkan
kemewahan masa lalu.

Terletak di Jl. Brigjen Katamso No. 66, AUR,
Kecamatan Medan Maimun, istana ini mudah
dijangkau dan berdekatan dengan Masjid Raya
Al-Mashun Medan. Pengunjung dapat menjelajahi
istana setiap hari dari pukul 08.00 hingga 17.00
WIB. 

Fasilitas yang Tersedia:
Area Museum: Menampilkan koleksi
peninggalan Kesultanan Deli seperti pakaian
tradisional, perhiasan, dan senjata.  
Ruang Tamu dan Tidur Kerajaan: Menyuguhkan
interior megah dengan furnitur antik. 
Taman: Area hijau untuk bersantai dan berfoto. 
Kafe dan Toko Suvenir: Menyediakan makanan
khas Medan dan cendera mata. 
Area Sholat dan Toilet: Fasilitas ibadah dan
kebersihan yang memadai.



Lapangan
Merdeka Medan
Terletak di jantung Kota Medan, Lapangan Merdeka bukan sekadar ruang terbuka
hijau, melainkan saksi bisu perjalanan sejarah kota ini. Dikelilingi oleh bangunan
bersejarah seperti Kantor Pos Medan, Hotel De Boer (sekarang Dharma Deli), Gedung
Balai Kota Lama, dan Gedung de Javasche Bank (kini Bank Indonesia), lapangan ini
telah menjadi pusat kegiatan masyarakat sejak era kolonial Hindia Belanda.  
Dalam upaya revitalisasi terbaru, Lapangan Merdeka kini dilengkapi dengan berbagai
fasilitas modern yang menunjang kebutuhan masyarakat:

Lapangan Merdeka juga tetap mempertahankan fungsi utamanya sebagai ruang
terbuka hijau, menyediakan tempat bagi masyarakat untuk berolahraga, bersantai,
dan berkumpul.  
Dengan perpaduan antara nilai sejarah dan fasilitas modern, Lapangan Merdeka
Medan kini menjadi destinasi unggulan yang mencerminkan identitas kota sekaligus
memenuhi kebutuhan masyarakat urban masa kini.

Kapasitas orang di lapangan tengah 3135 orang
Ground Floor (Panggung Rakyat,Jogging Track,Playground, Skate Park
Basement – 1 (Area UMKM, Museum, City Planning Gallery, Musholla, Kantor Polisi,
Mall Pelayanan Publik
Basement – 2 (Permanent Art Gallery, Cinema Lounge dan Bioskop, Temporary Art
Gallery, City Planning Gallery, Musholla



Tjong Afie
Mansion
Tjong A Fie Mansion merupakan
destinasi wisata bersejarah yang
terletak di Jalan Ahmad Yani,
Kecamatan Medan Barat, Kota
Medan. Sebelum mejadi museum
seperti sekarang ini, Tjong a Fie
merupakan rumah seorang
saudagar kaya asal Tiongkok
yang tinggal di Medan sebagai
pemimpin masyarakat Tionghoa
yang sangat disegani, dermawan,
dan banyak kontribusinya dalam
pembangunan berbagai tempat
ibadah serta fasilitas publik.
Rumah Tjong A Fie, yang
sekarang dikenal sebagai Tjong A
Fie Mansion ini menjadi saksi bisu
kehidupan dan warisannya di
Medan.



PENGALAMAN KOTA MEDAN MELAKSANAKAN
EVENT NASIONAL DAN INTERNASIONAL

Pertemuan IMT-GT Green Cities Mayor Council (2022)
Pada tanggal 30 Oktober hingga 1 November 2022, Kota Medan dipercaya menjadi
tuan rumah Pertemuan ke-5 IMT-GT Green Cities Mayor Council (GCMC), sebuah
forum internasional yang mempertemukan para wali kota dari Indonesia, Malaysia,
dan Thailand untuk membahas pembangunan kota hijau dan berkelanjutan. Acara ini
diselenggarakan oleh Centre for Indonesia-Malaysia-Thailand Subregional
Cooperation (CIMT) dan dihadiri oleh delegasi dari ketiga negara anggota IMT-GT.
Pertemuan ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama regional dalam mewujudkan
kota-kota yang ramah lingkungan, sesuai dengan kerangka kerja Sustainable Urban
Development Framework (SUDF) 2019–2036.
Selama pertemuan, para peserta membahas berbagai isu strategis, termasuk pengelolaan
sampah, efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, dan pelestarian keanekaragaman hayati.
Sebagai bagian dari agenda, para delegasi juga melakukan kunjungan ke sejumlah lokasi
heritage di Kota Medan untuk melihat langsung implementasi program kota hijau di lapangan.
Keberhasilan penyelenggaraan GCMC 2022 di Medan menunjukkan komitmen kota ini dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan dan memperkuat posisinya sebagai pusat kerja sama
regional di kawasan Asia Tenggara.

A. EVENT INTERNASIONAL



Pada tanggal 17 hingga 19 November 2023, Kota Medan menjadi tuan rumah
Festival Mural Medan 2023, sebuah perhelatan seni urban berskala internasional
yang menghadirkan 47 seniman mural dari delapan negara, termasuk Indonesia,
Jepang, Malaysia, Thailand, Ukraina, Kanada, Venezuela, dan Rusia.
Diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Medan melalui Dinas Pariwisata, festival ini
berlangsung di tiga lokasi strategis: Flyover Amplas, Taman Budaya, dan eks Taman
Ria Medan .

Para seniman mengekspresikan kreativitas mereka dengan tema besar
“Collaboration”, yang mencerminkan semangat kolaborasi lintas budaya dan
generasi.  Selain pameran mural, festival ini juga dimeriahkan dengan berbagai
kegiatan, seperti gala dinner bersama Wali Kota Medan, pameran seni, tur kota,
pertunjukan musik, lomba mewarnai untuk anak-anak, serta pameran UMKM dan
produk ekonomi kreatif . 

Festival Mural Medan 2023 tidak hanya memperkaya estetika kota melalui seni
jalanan, tetapi juga memperkuat posisi Medan sebagai pusat kreativitas dan
kolaborasi seni urban di Asia Tenggara.

Festival Mural Medan 2023



Dari tanggal 29 Mei hingga 1 Juni 2024, Kota Medan menjadi tuan rumah Gelar
Melayu Serumpun ke-7, sebuah perhelatan budaya internasional yang
mempertemukan delegasi dari Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan
India. Bertempat di Istana Maimun yang bersejarah, acara ini mengusung tema
“Tak Kan Hilang Melayu di Bumi”, menegaskan komitmen untuk melestarikan dan
mempromosikan budaya Melayu di kancah global. 

Gelar Melayu Serumpun telah diakui sebagai salah satu dari 110 acara terbaik
nasional dalam Kharisma Event Nusantara (KEN) 2024, menegaskan posisinya
sebagai ajang budaya unggulan yang memperkuat identitas Melayu dan
mempererat hubungan antarbangsa di kawasan Asia Tenggara. 

Acara ini dibuka oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno, yang
menekankan pentingnya Gelar Melayu Serumpun dalam mendukung kampanye
Visit Year IMT-GT 2023–2025, sebuah inisiatif untuk membangkitkan kembali
industri pariwisata yang terdampak pandemi di kawasan Indonesia, Malaysia, dan
Thailand.

Gelar Melayu Serumpun  (GEMES)



Pada 29 Juni hingga 1 Juli 2022, Kota Medan dipercaya menjadi tuan rumah Rapat Kerja
Komisariat Wilayah I (Rakerwil Komwil I) Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI).

Acara ini berlangsung di Hotel Santika Dyandra, Medan, dan dihadiri oleh 23 Wali Kota dari
wilayah Sumatera bagian utara yang tergabung dalam Komwil I APEKSI. 

Dengan tema “Sinergi dan Kolaborasi melalui Ekonomi Inklusif dan Kualitas Sumber Daya
Manusia yang Handal”, Rakerwil ini menjadi forum strategis bagi para kepala daerah untuk

merumuskan solusi bersama terhadap berbagai tantangan perkotaan. Agenda kegiatan
mencakup pelantikan pengurus baru Komwil I, workshop bersama Kementerian Dalam Negeri

dan Kementerian PAN-RB, serta Medan City Expo yang menampilkan potensi daerah.

Sebagai tuan rumah, Medan juga menyajikan beragam kegiatan budaya, seperti pawai budaya
dan malam ramah tamah, yang mempererat hubungan antar daerah dan memperkenalkan

kekayaan budaya lokal kepada para delegasi

Dengan suksesnya penyelenggaraan Rakerwil Komwil I APEKSI 2022, Kota Medan
menunjukkan komitmennya dalam memperkuat kolaborasi antar pemerintah kota demi

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

 Medan Menjadi Tuan Rumah Rakerwil Komwil I APEKSI 2022
B. EVENT NASIONAL



Pada 16 Mei 2023, Kota Medan mendapat kehormatan sebagai tuan rumah peringatan Hari
Ulang Tahun (HUT) ke-43 Dewan Kerajinan Nasional (Dekranas). Acara puncak berlangsung

di Hotel Santika Premiere Dyandra, dihadiri oleh Ibu Negara Iriana Joko Widodo selaku
Pembina Dekranas, Ketua Umum Dekranas Wury Ma’ruf Amin, serta para Ketua Dekranasda

dari seluruh Indonesia.

Mengusung tema “Wirausaha Baru Tercipta, Perajin Berjaya”, peringatan ini bertujuan untuk
mendorong lahirnya wirausaha baru di sektor kerajinan serta memperkuat eksistensi perajin

lokal. Dalam sambutannya, Ketua Umum Dekranas Wury Ma’ruf Amin menekankan pentingnya
regenerasi perajin dan peran Dekranas dalam mendukung pertumbuhan wirausaha baru.

Acara tersebut juga diramaikan dengan berbagai kegiatan, termasuk pemotongan tumpeng
oleh Ibu Negara, pembukaan pelatihan wirausaha baru, serta peragaan busana kain tradisional

oleh para Ketua Dekranasda. Selain itu, Expo HUT ke-43 Dekranas di Lapangan Benteng
menampilkan berbagai produk kerajinan unggulan dari seluruh Indonesia.

Dengan suksesnya penyelenggaraan HUT ke-43 Dekranas, Kota Medan menunjukkan
komitmennya dalam mendukung industri kerajinan nasional dan memperkuat peran perajin

sebagai pilar ekonomi kreatif Indonesia.

Peringatan HUT Dewan Kerajinan Nasional (Dekranas) ke-43



Medan Raya Fashion Week (MRFW)
Pada tanggal 19 hingga 23 Maret 2025, Kota Medan kembali menjadi sorotan nasional
melalui penyelenggaraan Medan Raya Fashion Week (MRFW) 2025. Bertempat di Gedung
Warenhuis, bangunan bersejarah yang telah direvitalisasi, acara ini menampilkan perpaduan
antara warisan budaya dan inovasi dalam industri fashion. MRFW 2025 menghadirkan
berbagai kegiatan menarik, di antaranya:

MRFW 2025 sukses menjadi ajang yang tidak hanya menampilkan kreativitas dalam dunia
fashion, tetapi juga memperkuat identitas budaya Kota Medan di kancah nasional.

Fashion Show Busana Muslim: Menampilkan karya dari desainer nasional
seperti Faddat dan Deden Siswanto, serta 14 desainer lokal Medan.

1.

Talk Show: Diskusi seputar branding dan labelisasi untuk para perancang
busana. 

2.

Kompetisi Modeling: Kategori anak dan remaja yang menampilkan bakat-bakat
muda dalam dunia fashion. 

3.

Kompetisi Bernyanyi Lagu Religi Islami: Mewarnai acara dengan nuansa spiritual. 4.
Bazar Fashion, Kriya, dan Hampers: Menyediakan berbagai produk kreatif lokal. 5.



Kota MedanKota MedanP a r i w i s a t a  d iP a r i w i s a t a  d i   P a r i w i s a t a  d i  P a r i w i s a t a  d i  
Kota Medan, ibu kota Provinsi Sumatera Utara,
merupakan destinasi wisata  yang kaya akan warisan
budaya, sejarah, dan kuliner khas. Sebagai kota
multietnis, Medan menawarkan pengalaman wisata
yang beragam, mulai dari bangunan bersejarah hingga
kuliner legendaris yang menggugah selera. Dengan
kekayaan budaya, sejarah, dan kuliner yang
dimilikinya, Medan menjadi destinasi wisata yang
menawarkan pengalaman tak terlupakan bagi setiap
pengunjung.



Sejarah dan Budaya
Wisa t aWi s a t a

Mesjid Raya Al-Mashun Mesjid Al-Osmani Taman Kebun Bunga
Tjong Yong Hian

Taman Tjong Yong Hian,
kerap dijuluki sebagai
Taman Bunga Bergaya
Tiongkok, adalah wujud

penghormatan yang
mengesankan bagi sosok
Tjong Yong Hian, saudara
dari tokoh ternama, Tjong

A Fie.

Masjid raya Al-Mashun
Medan ini peninggalan

dari Kesultanan Deli,
didirikan pada 21 Agustus

1906 M. Setelah selesai
dibuat masjid ini, pertama

kali digunakan pada
tahun 1909 M. Di awal

berdiri, masjid menyatu
dengan komplek istana.

Dibangun pada tahun 1854
oleh Sultan Deli ketujuh dan

menjadi masjid tertua di Kota
Medan. Lokasinya terletak di

jalan K L Yos Sudarso,
Kelurahan Pekan Labuhan,

Kecamatan Medan Labuhan.
Pembangunannya juga

menggunakan kayu pilihan
serta berwarna kuning

kebanggaan suku Melayu dan
hijau menunjukkan keislaman.

Graha Maria Annai Velangkanni
yang luar biasa didedikasikan

kepada Bunda Maria yang
dikenal di India sebagai Annai

Velangkanni Arokia Matha, Our
Lady of Good Health (Bunda

Penyembuh). Graha berarti rumah
atau tempat suci atau kuil dalam
bahasa Sanskrit. Dibangun pada
tahun 2005, terletak di pinggiran

kota Medan, Sumatera Utara,
Indonesia.

Kampung Madras, Little India
di Medan Kampung Madras
sendiri mempunyai predikat
sebagai Little India di Kota

Medan yang terletak di
Kecamatan Polonia. Pada
tahun 1873 nenek moyang

bangsa India Tamil datang ke
Medan untuk mengadu nasib

menjadi pekerja di
perkebunan dan kuli kontrak.

Graha Maria
Annai Velangkani Litle India



Kuliner di Medan
Wisa t aWi s a t a

Restoran Tip-Top Es Krim Ria Durian Medan Bolu Meranti Bika Ambon

Tip Top Kesawan
restoran legendaris di

Kota Medan  sejak tahun
1934 restoran yang

menawarkan hidangan
lezat, tetapi juga

pengalaman nostalgia
dengan interior klasik

yang membawa
pengunjung kembali ke

masa lampau

Es Krim Ria sudah ada
sejak tahun 1936 yang

terletak di Jalan Surabaya
No. 22/28, Medan. kedai ini

bukan sekadar tempat
menikmati es krim,

melainkan juga destinasi
nostalgia yang mengajak
pengunjung merasakan
cita rasa klasik yang tak

lekang oleh zaman. 

Durian Medan telah lama
dikenal sebagai salah satu buah
khas yang menjadi kebanggaan

Kota Medan. Dengan tekstur
daging yang lembut, rasa manis

legit, dan aroma khas yang
kuat, durian ini menjadi favorit
bagi para pecinta kuliner lokal
maupun wisatawan. Salah satu

salah satu yang paling ramai
dikunjungi adalah Sibolang

Durian dan Ucok Durian

Jika Anda berkunjung ke
Medan, jangan lewatkan untuk

membawa pulang Bolu
Meranti, salah satu oleh-oleh
khas yang telah menjadi ikon

kuliner kota ini. Dengan tekstur
lembut, rasa manis yang pas,

dan berbagai varian isian, Bolu
Meranti telah memikat hati
para wisatawan dan warga

lokal sejak pertama kali
diperkenalkan.

Bika Ambon adalah salah satu
kuliner ikonik dari Kota Medan,

Sumatera Utara. Meskipun
namanya mengandung kata

"Ambon", kue ini tidak berasal
dari Ambon, Maluku. Nama

"Bika Ambon" diyakini berasal
dari lokasi pertama kali kue ini
dijual, yaitu di simpang Jalan

Ambon, Sei Kera, Medan. Salah
satu salah satu yang paling

ramai dikunjungi adalah Zulaika
dan Ahun



Anak Muda di Medan
T e m p a t  N o n g k r o n gT e m p a t  N o n g k r o n g

Warkop Agem Multatuli  Kedai Kopi Apek Nasi Goreng Pandu Kerang Rebus

Terletak di kawasan Multatuli,
Medan, Warkop Agem Multatuli telah

menjadi ikon kuliner yang wajib
dikunjungi bagi pecinta makanan
khas Indonesia. Dikenal dengan

sajian mie instan yang diolah dengan
bumbu khas dan tambahan topping

unik yang biasa disebut MIE
BANGLADESH

Bagi para pecinta kopi dan penikmat
suasana klasik, Kedai Kopi Apek adalah

destinasi yang wajib dikunjungi saat
berada di Kota Medan. Berdiri sejak

tahun 1923, kedai ini merupakan salah
satu kedai kopi tertua di Medan yang
telah melewati berbagai zaman dan

tetap mempertahankan cita rasa serta
atmosfernya yang autentik.

Jika Anda berkunjung ke Medan dan
mencari pengalaman kuliner

otentik, Nasi Goreng Pandu adalah
destinasi yang tidak boleh

dilewatkan. Berdiri sejak tahun
1975, warung ini telah menjadi ikon

kuliner malam di Kota Medan,
menawarkan cita rasa nasi goreng
yang khas dan menggugah selera.

Jika Anda berkunjung ke Medan dan
mencari pengalaman kuliner malam

yang otentik, menikmati kerang
rebus adalah pilihan yang tepat.

Kuliner ini telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari budaya kuliner

Medan, dengan berbagai warung
yang menawarkan cita rasa khas dan

suasana yang ramah



                            (Peluang
Bisnis Tanpa Batas) 
M e d a n  M e d a n  
U n t u k  S e m u aU n t u k  S e m u a
Menyadari pentingnya investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kota Medan, Pemko Medan melakukan upaya-upaya inovatif dalam
meningkatkan serta menciptakan iklim investasi yang nyaman dan
mencakup semua lini. Tidak hanya potensi investasi untuk pelaku
usaha skala besar hingga ke tingkat UMKM harus terjamah dengan
maksimal. Pemko Medan terus berupaya mendekatkan para pelaku
ekonomi dengan potensi dan peluang yang dicari.

Kota Medan memiliki SIMEDAN PANTAS (Sistem Informasi
Investasi Medan, Peluang Tanpa Batas) yang merupakan aplikasi
berbasis data potensi investasi dan peluang bisnis di Kota Medan
yang disajikan dalam jaringan (online) dan terbuka untuk partisipasi
publik. Ketersediaan informasi potensi investasi yang beragam,
rinci, digital dan daring dapat menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya dan memulai bisnis di Kota Medan. 

Peluang investasi terbuka luas, masyarakat berpartisipasi aktif,
pelaku usaha khusunya UMKM juga tidak akan tertinggal
dibelakang, hingga membuka lapangan kerja baru, hal ini memiliki
multiplier effect yang terus-menerus memutar roda perekonomian
Kota Medan.



Ikan Teri Medan menjadi oleh-oleh khas danIkan Teri Medan menjadi oleh-oleh khas dan
ikonik kuliner yang banyak digemari paraikonik kuliner yang banyak digemari para
wisatawan. Ikan teri medan (Stolephorus tri)wisatawan. Ikan teri medan (Stolephorus tri)
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkanmemiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan ikan teri jengki atau ikan teri nasi. Ikandengan ikan teri jengki atau ikan teri nasi. Ikan
teri Medan juga memiliki warna putih yang lebihteri Medan juga memiliki warna putih yang lebih
bersih dan terang. Ikan teri ini dapat digunakanbersih dan terang. Ikan teri ini dapat digunakan
dalam berbagai hidangan, seperti kering teri,dalam berbagai hidangan, seperti kering teri,
botok teri, serta pepes teri.botok teri, serta pepes teri.  

Sirup markisa Medan adalah minuman sirupSirup markisa Medan adalah minuman sirup
yang dibuat dari sari buah markisa asli Medan,yang dibuat dari sari buah markisa asli Medan,
yang dikenal karena rasa asam-manis dan segaryang dikenal karena rasa asam-manis dan segar
yang khas. Sirup ini sering digunakan sebagaiyang khas. Sirup ini sering digunakan sebagai
bahan dasar minuman dingin, koktail, ataubahan dasar minuman dingin, koktail, atau
sebagai siraman untuk dessert. Selain digemarisebagai siraman untuk dessert. Selain digemari
karena kesegarannya, sirup ini juga memilikikarena kesegarannya, sirup ini juga memiliki
banyak manfaat, yaitu untuk menjaga kesehatanbanyak manfaat, yaitu untuk menjaga kesehatan
kulit, pencernaan, dan dapat membantukulit, pencernaan, dan dapat membantu
menurunkan berat badan.menurunkan berat badan.

Minyak atsiri juga dikenal sebagai minyakMinyak atsiri juga dikenal sebagai minyak
esensial atau minyak terbang yang memilikiesensial atau minyak terbang yang memiliki
aroma khas. Minyak nilam (patchouli oil) danaroma khas. Minyak nilam (patchouli oil) dan
minyak serai wangi banyak diekspor ke Eropaminyak serai wangi banyak diekspor ke Eropa
dan Timur Tengah. Minyak ini menjadi bahandan Timur Tengah. Minyak ini menjadi bahan
baku untuk produk kecantikan dan pengobatanbaku untuk produk kecantikan dan pengobatan
dari luar, contohnya minyak karo yang digunakandari luar, contohnya minyak karo yang digunakan
sebagai minyak urut untuk pengobatansebagai minyak urut untuk pengobatan
tradisional. Selain itu, Minyak atsiri menyumbangtradisional. Selain itu, Minyak atsiri menyumbang
sekitar USD 50 juta pada tahun 2023 dari totalsekitar USD 50 juta pada tahun 2023 dari total
ekspor Medan (Badan Pusat Statistik)ekspor Medan (Badan Pusat Statistik)

Ikan Teri Medan Sirup Markisa Minyak Atsiri
UMKM  KOTA  MEDANUMKM  KOTA  MEDANProduk UnggulanProduk Unggulan



A k o m o d a s i  

DI KOTA MEDAN
TRANSPORTASITRANSPORTASI

Konektivitas, Bandara Internasional Kualanamu yang terhubung langsungKonektivitas, Bandara Internasional Kualanamu yang terhubung langsung
ke Pusat Kota Medan hingga Pelabuhan Belawan melalui kereta bandara,ke Pusat Kota Medan hingga Pelabuhan Belawan melalui kereta bandara,

serta terintegrasi langsung dengan Bus Rapit Transit (BRT) dengan 6serta terintegrasi langsung dengan Bus Rapit Transit (BRT) dengan 6
koridor yang menjadikan mobilitas cepat, aman, nyaman, dan efisienkoridor yang menjadikan mobilitas cepat, aman, nyaman, dan efisien









Ketersediaan
Hall & Ruangan
Pertemuan
D i  K o t a  M e d a nD i  K o t a  M e d a n



Data Jumlah Hotel Berbintang D i  K o t a  M e d a nD i  K o t a  M e d a n



Data Jumlah Hotel Berbintang D i  K o t a  M e d a nD i  K o t a  M e d a n



Terima KasihTerima Kasih


